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Soal 

 

Tuliskan satu kegiatan yang memenuhi kriteria riset (penelitian). Anda bisa menggunakan topik 

dari skripsi atau proyek yang pernah dikerjakan; atau dari kehidupan sehari hari. • Buat rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, metodologi yang digunakan serta hasil yang anda dapatkan serta 

kesimpulan 

 

 

Jawaban 

 

JUDUL :   PERBEDAAN  KUAT  TEKAN ANTARA BETON DENGAN PASIR 

                   MUNTILAN DAN BETON   DENGAN PASIR BODRI. 

 

1.1 Latar Belakang 

Hampir semua faktor yang berkenaan dengan kelayakan suatu agregat endapan (deposit) 

berhubungan dengan sejarah geologi dari daerah sekitarnya. Proses geologis yang membentuk 

suatu deposit atau modifikasi yang berturutan, menentukan ukuran, bentuk, lokasi, jenis, keadaan 

dari batuan, serta gradasi, kebulatan dan derajad informatisnya, dan sejumlah faktor lain yang 

berkaitan dengan pertanyaan tentang penggunaannya. (L.J Murdock.,et al.,1999) 

Sifat yang paling penting dari suatu agregat (batu-batuan, kerikil, pasir dan lain-lain) ialah 

kekuatan hancur dan ketahanan terhadap benturan, yang dapat mempengaruhi ikatannya dengan 

pasta semen, porositas dan karakteristik penyerapan air yang mempengaruhi daya tahan terhadap 

proses pembekuan waktu musim dingin dan agresi kimia serta ketahanan terhadap penyusutan. 

(L.J Murdock.,et al.,1999) 

Gambar penambangan pasir muntilan kab. Magelang Jawa Tengah(sumber 

: http://www.rumah.com) 

Agregat yang banyak digunakan karena sifatnya yang ekonomis di Inggris adalah pasir dan 

kerikil. Deposit pasir dan kerikil alamiah timbul sebagai deposit pada tempat yang dangkal 

(mengapung) atau terletak di dasar sungai-sungai maupun sebagai peninggalan ketika es 

mencair. (L.J Murdock.,et al.,1999) 

http://www.rumah.com/


Deposit sungai masih merupakan yang paling umum dan memenuhi syarat karena deposit ini 

mempunyai gradasi yang konsisten sebagai hasil dari daya seleksi oleh sungai itu, bentuknya 

biasanya bulat, tak teratur, dan gaya kikis selama transportasi oleh aliran sungai dan 

pengendapan sesudahnya menghasilkan eliminasi partikel-partikel yang lemah. Pada umumnya, 

kerikil-kerikil sungai seragam dalam tebalnya dan deposit dapat dieksploitasi dari 1 meter 

sampai 6 meter. Lembah Thames dan Trent adalah bagian dari sungai besar yang merupakan 

suatu cadangan kerikil berkualitas tinggi.(L.J Murdock.,et al.,1999) 

Kerikil dan pasir juga dikeruk di muara-muara sungai, terutama pasir dari selat Bristol dan teluk 

Liverpool di mana digunakan batu pecah untuk betonnya. Produksi dari laut Utara dan selat 

Inggris tampak melimpah dalam 10 tahun belakangan ini. Meskipun agregat yang dikeruk dari 

laut telah digunakan pada beberapa tempat selama bertahun-tahun, kenaikan produksi dan 

penggunaannya telah menentukan batasan tertentu, agar karang laut dan kadar garam tertentu 

dapat disetujui penggunaannya untuk campuran beton. (L.J Murdock.,et al.,1999) 

Di Indonesia bahan tambah telah banyak dipergunakan. Manfaat dari penggunaan bahan tambah 

ini perlu dibuktikan dengan menggunakan bahan agregat dan jenis semen yang sama dengan 

bahan yang akan dipakai di lapangan. Dalam hal ini bahan yang dipakai sebagian bahan tambah 

harus memenuhi ketentuan yang diberikan SNI. Untuk bahan tambah yang merupakan bahan 

tambah kimia harus memenuhi syarat yang diberikan dalam ASTM C.494, “Standard 

Specification for Chemical Admixture for Concrete” (Ir.Tri Mulyono,2003) 

Penambahan bahan tambah dalam sebuah campuran beton atau mortar tidak mengubah 

komposisi yang besar dari bahan yang lainnya, karena penggunaan bahan tambah ini cenderung 

merupakan pengganti atau substitusi dari dalam campuran beton itu sendiri. Karena tujuannya 

memperbaiki atau mengubah sifat dan karakteristik tertentu dari beton atau mortar yang akan 

dihasilkan, maka kecenderungan perubahan komposisi dalam berat-volume tidak terasa secara 

langsung dibandingkan dengan komposisi awal beton tanpa bahan tambah. (Ir.Tri 

Mulyono,2003) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang diteliti kali ini merupakan penggunaan beton dengan campuran pasir bodri dan 

beton dengan campuran muntilan yang digunakan untuk perkuatan struktur baru (beton baru) 

tidak menempel pada beton lama. Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka 



masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut : 

1. Berapakah selisih kuat tekan, kuat lentur dan kuat tarik belah beton yang dihasilkan oleh  

    kedua jenis pasir tersebut ? 

2. Hal apa saja yang menyebabkan perbedan kekuatan dari beton yang dihasilkan oleh masing 

    -masing pasir ? 

3. Apakah beton yang dihasilkan oleh pasir-pasir tersebut telah memenuhi Standard Nasional 

    Indonesia? 

4. Tipe pekerjaan seperti apakah yang cocok apabila pasir-pasir tersebut digunakan untuk 

     pelaksanaan suatu proyek konstruksi (tanpa bahan tambahan)? 

5. Bagaimanakah hasil kuat tekan beton dari masing-masing pasir yang ditambah dengan 

    chemical admixture dan additive berupa superplasticizer dan silica fume? 

 

1.3 Tujuan dan manfaat 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan pasir bodri yang merupakan pasir sungai 

supaya dapat digunakan seperti pasir muntilan, dalam pekerjaan beton dengan kekuatan tekan 

tinggi yang dipergunakan untuk struktur seperti kolom struktur,beton pre-cast, beton pra-tegang, 

dinding geser dan lain sebagainya. 

Untuk memperjelas langkah dalam mencapai tujuan penelitian diuraikan sebagai berikut : 

1. Mengetahui kuat tekan beton dari masing-masing pasir. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kuat tekan beton dari masing-masing pasir 

3. Mengetahui kelayakan pasir tersebut untuk pekerjaan konstruksi sesuai dengan SNI dan PBI. 

4. Mengetahui jenis pekerjaan yang tepat untuk masing-masing pasir (tanpa bahan tambahan) 

    pada proyek konstruksi. 

5. Mengetahui kekuatan tekan beton setelah diberi penambahan chemical admixture dan additive 

    berupa superplasticizer dan silica fume. 

 

    Sedangkan manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai pedoman untuk pasir sejenis yang memiliki kemiripan dari berbagai aspek dengan 

    pasir yang diteliti. 

 

 



2. Memberikan informasi kepada masyarakat dan penyedia jasa konstruksi mengenai sifat pasir 

    yang telah diteliti guna membantu mereka dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi. 

3. Memberikan informasi tentang penggunaan admixture dan additive yang paling efektif pada 

    pasir-pasir yang telah diteliti dalam kaitannya dengan pekerjaan konstruksi. 

 

METODE YANG DIGUNAKAN 

 

1 Tempat dan Waktu 

Penelitian akan dilaksanakan di laboraturium Fakultas Teknik  karena ketersediaan peralatan 

yang mendukung penelitian ini.  

2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan berasal dari laboraturium Fakultas Teknik Unissula, berupa : 

1) Alat cetak beton (kubus,silinder dan balok) 

2) Alat uji Slump Beton 

3) Saringan Pasir 

4) Cawan 

5) Mesin Uji Tekan 

6) Gelas Ukur 

7) Timbangan 

8) Batang besi ᴓ16 panjang 60 cm (untuk Rodding) 

9) Alat penggetar 

10) Oven 

11) Alat Pengaduk Beton (Molen) 

Bahan yang digunakan antara lain : 

1) Portland Cement 

2) Pasir muntilan 

3) Pasir Bodri 

4) Kerikil 1/2 

5) Air 

6) Bahan Chemical Admixture meliputi superplasticizer 

7) Bahan additive meliputi silica fume 



3 Cara Kerja 

I. Sebelum dimulai penelitian semua alat dibersihkan sebelum dipakai 

II. Masing-masing pasir di uji gradasi ukuran butirnya (Finnes Modulus). 

III. Masing-masing pasir di uji kadar airnya. 

IV. Masing-masing pasir di cari berat jenis masing-masing. 

V. Masing-masing pasir di uji kadar lumpurnya. 

VI. Masing-masing pasir di campur dengan campuran semen, kerikil, dan air dalam takaran yang 

sama. 

VII. Masing-masing pasir di campur dengan campuran semen, kerikil, bahan tambah (chemical 

admixture dan additive) dan air sesuai dengan ketentuan SNI atau ASTM dalam campuran beton 

dengan penggunaan bahan tambah. 

VIII. Adonan beton hasil dari masing-masing pasir baik yang tanpa atau bahan tambah dicetak 

pada cetakan kubus, balok dan silinder. 

IX. Adonan beton tanpa bahan tambah di buat dalam 3 benda uji kubus, 3 benda uji silinder, dan 

1 benda uji balok. 

X. Adonan beton dengan bahan tambah di buat dalam 3 benda uji kubus, 3 benda uji silinder, dan 

1 benda uji balok. 

XI. Setelah 24 jam benda uji dilepas dari cetakan kemudian dilakukan perawatan (curing) 

XII. Setelah 28 hari benda uji beton dengan pasir bodri dan pasir muntilan baik yang dengan dan 

tanpa bahan tambah di tes kuat tekan, kuat belah dan kuat lenturnya. 

 

HASIL YANG DIDAPATKAN 

1. Sebagai pedoman untuk pasir sejenis yang memiliki kemiripan dari berbagai aspek dengan 

    pasir yang diteliti. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat dan penyedia jasa konstruksi mengenai sifat pasir 

    yang telah diteliti guna membantu mereka dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi. 

3. Memberikan informasi tentang penggunaan admixture dan additive yang paling efektif pada 

    pasir-pasir yang telah diteliti dalam kaitannya dengan pekerjaan konstruksi. 

 

 

 



KESIMPULAN 

Penambahan bahan tambah dalam sebuah campuran beton atau mortar tidak mengubah 

komposisi yang besar dari bahan yang lainnya, karena penggunaan bahan tambah ini cenderung 

merupakan pengganti atau substitusi dari dalam campuran beton itu sendiri. Karena tujuannya 

memperbaiki atau mengubah sifat dan karakteristik tertentu dari beton atau mortar yang akan 

dihasilkan 
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